BAB VI

PENUTUP

Serangkaian ulasan dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya telah banyak
dikupas, tetapi penulis mencoba mengaitkan kembali bahwa permasalahan social
yang terjadi dimasyarakat tidak mudah diselesaikan. Keadaan ini akan mengalir
berkembang terus bersamaan dengan berkembangnya pola pikir,situasi dan kondisi
masyarakat. Macam, corak dan ragam permasalahan akan terus berkembang sampai
tak terbatas oleh waktu.

Dari hasil pergulatan inten dengan kondisi sosial masyarakat, penulis merasa
tergugah untuk menampilkan karya seni lukis yang memuat pesan-pesan moral, hal
ini dimaksudkan untuk mengingatkan kembali atau menggugah perasaan manusia
agar lebih peduli, merespon gejala-gejala kemunduran moral di lingkungan. Dalam
perwujudan karya penulis menggunakan bentuk-bentuk yang telah disederhanakan
tapi masih dapat dimengerti oleh orang lain. Semoga ide-ide yang ada dalam karya-
karya ini dapat diterimah dan menjadi bahan perenungan akan penerapan nilai moral
yang oleh setiap manusia wajib menjaganya, karena penerapan moral akan menuntun
manusia ke dalam kehidupan yang lebih baik sehingga keadilan dan kesejahteraan
dapat terwujud.

Akhirnya tidak ada sesuatu yang sempurna didunia ini, demikian dengan apa
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yang penulis sajikan dalam karya TA ( tugas akhir) kali ini. Pasti kekuarangan —
kekurangan masih melekat, kreativitas yang setinggi apapun takan pernah mencapai
puncak kesempurnaan jika tanpa pendorong yang kuat. Maka tak terlampau
berlebihan jika kali ini penulis berharap banyak perhatian dan masukan berupa kritik
yang membangun dan menunjang kesempurnaan atas gagasan-gagasan karya-karya

selanjutnya.
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